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Abstrak. Pembelajaran yang efektif dan menyenangkan pada jenjang tingkat sekolah
dasar sangat penting untuk diperhatikan sebagai dasar melanjutkan studi lanjut pada
jenjang tingkat sekolah menengah hingga perhuruan tinggi. Pembelajaran efektif
sangat diperlukan begi peserta didik sekolah dasar khususnya pembelajaran saan
menumbuhkan kemampuan membaca, menulis dan berhitung. Kemampuan
membaca, menulis, dan berhitung harus menjadi penekanan dalam pembelajaran di
Sekolah Dasar. Namun, banyak perseta didik menghadapi kesulitan untuk menguasai
kemmapuan membaca, menulis dan berhitung. Untuk mengatasi masalah ini, anggota
kelompok KKN Unikama membuat bimbingan belajar (bimbel) atau program
bimbingan belajar yang menawarkan dukungan akademik. Program ini menggunakan
pendekatan interaktif seperti diskusi kelompok kecil sebagai upaya membuat
lingkungan belajar yang lebih menarik dan kondusif. Hasil program ini menunjukkan
bahwa peserta didik lebih baik dalam membaca dan menulis serta lebih termotivasi
untuk mengikuti dan berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Keberhasilan program
bergantung pada kolaborasi yang baik antara KKN dan pihak sekolah. Evaluasi
berkelanjutan memungkinkan metode disesuaikan untuk mencapai hasil terbaik
meskipun menghadapi masalah seperti keterbatasan waktu dan variasi karakter dan
kemampuan peserta didik.

Kata Kunci: membaca, menulis, berhitung; bimbingan belajar.

PENDAHULUAN

Pada dasarnya pembelajaran ideal adalah pembelajaran yang mampu membuat belajar
menjadi menyenangkan dan mudah dipahami oleh peserta didik (Firmansyah, dkk., 2024).
Seterusnya, konsep ini menekan untuk menciptakan lingkungan belajar mengajar yang interaktif
dan menarik kepada anak-anak sekolah dasar. Desain pembelajaran yang efektif menjadi krusial
untuk menciptakan lingkungan belajar yang sesuai dengan karakteristik perkembangan dan
pemahaman peserta didik pada tahap pendidikan ini (Magdalena, dkk., 2024). Pembelajaran
yang efektif tidak hanya untuk meningkatkan pada materi tetapi juga meningkatkan keterampilan,
motivasi, dan minat peserta didik sekolah dasar untuk terus mau belajar.

Mekarsariningtyas & Rizqgi (2024) menyatakan bahwa penggunaan media yang tepat
akan turut menentukan tingkat keberhasilan proses pembelajaran baik dalam menjelaskan materi
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pelajaran, penanaman pengalaman serta upaya membantu peserta didik untuk mengingat lebih
lama pengalaman belajar yang telah diperoleh. Namun, banyak peserta didik di sekolah
mengalami kesulitan dalam memahami pembelajaran materi, terutama kesulitan peserta didik di
sekolah SDN 1 Sutojayan adalah kemampuan membaca, menulis, dan berhitung. Penggunaan
media yang tepat akan turut menentukan tingkat keberhasilan proses pembelajaran baik dalam
menjelaskan materi pelajaran, penanaman pengalaman serta upaya membantu peserta didik
untuk mengingat lebih lama pengalaman belajar yang telah diperoleh (Mulyosari & Khosiyono,
2024).

Peserta didik pada SDN 1 Sutojayan tidak semua mendapatkan pembelajaran yang
menyenangkan. Selain itu, terdapat beberapa peserta didik yang masih belum bisa dan belum
mampu membaca, menulis, dan berhitung. Cahyani, dkk., (2024) menyatakan bahwa kurangnya
minat belajar seorang peserta didik dapat mengakibatkan kegiatan pembelajaran berjalan dengan
tidak baik atau tujuan yang ingin dicapai dalam kegiatan pembelajaran tidak tercapai. Oleh karena
itu, anggota kelompok KKN Unikama berusaha untuk memberikan pembelajaran peserta
didik dalam membaca, menulis dan berhitung dengan metode pembelajaran yang menarik.

Mengatasi permasalahan yang telah dipaparkan, maka anggota kelompok KKN
Unikama mengambil inisiatif untuk melakukan program kerja bimbingan belajar (bimbel) kepada
peserta didik SDN 1 Sutojayan Kabupaten Malang. Program bimbel dilakukan untuk
memberikan dukungan dan motivasi kepada peserta didik dengan memberikan pembelajaran
yang menarik dan juga ceria dalam memahami materi pembelajaran yang diajarkan di sekolah.
Secara khusus, tujuan bimbingan belajar adalah peserta didik dapat memahami dirinya,
mempunyai keterampilan belajar, mampu memecahkan masalah belajar, terciptanya suasana
belajar yang kondusif bagi peserta didik dan peserta didik memahami lingkungan Pendidikan
(Riatma, dkk., 2023).

Program kerja bimbingan belajar (bimbel) di SDN 1 Sutojayan tidak hanya dalam satu
lingkungan tetapi dalam pemahaman akademik supaya menumbuhkan semangat dan motivasi
belajar peserta didik SDN 1 Sutojayan. Selain itu, dengan adanya program bimbingan belajar
(bimbel) ini, anggota kelompok KKN Unikama berperan sebagai tutor yang tidak hanya
menyampaikan materi di kelas tetapi mengajak seluruh peserta didik untuk mengembangkan
kemampuan membaca, menulis dan berhitung dengan belajar yang menarik dan membantu
peserta didik mengatasi kesulitan belajar yang dihadapi menjadi efektif.

Adanya program kerja bimbingan belajar (bimbel) ini, diharapkan seluruh peserta didik
dapat mencapai tujuan dalam mengoptimalkan potensi secara maksimal. Kelebihan pemahaman
dalam materi dan prestasi akademik peserta didik diharapkan dapat meningkatkan kualitas
pendidikan secara maksimal. Program bimbel juga dapat menjadi suatu ide atau rencana bagi
sekolah-sekolah lain sebagaii solusi mengatasi tantangan pembelajaran untuk menumbuhan
kemampuan membaca, menulis, dan berhitung dan meningkatkan kualitas pendidikan terutama
pendidikan dasar di Indonesia.

METODE PENGABDIAN
Metode pengabdian dalam program bimbingan belajar (bimbel) menggunakan dengan
beberapa tahapan yang terstruktur untuk memastikan dalam keberhasilan program serta dampak
bagi peserta didik dalam pembelajaran dan meningkatkan kemampuan membaca, menulis, dan
berhitung. Program bimbingan belajar (bimbel) dilaksanakan dengan lokasi di SDN 1 Sutojayan
Kabupaten Malang dengan setiap kelas 1 hingga kelas 6 yang berjumlah 30 peserta didik.
Berikut ini adalah beberapa tahapan dalam metode pengabdian yang dilakukan oleh
anggota kelompok KKN Unikama pada bimbingan belajar di Desa Sutojayana:
1. Observasi awal
Pada observasi awal dilakukan:
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a. Pertemuan yang berinteraksi langsung dengan lembaga sekolah dengan kepala sekolah,
seluruh guru dan juga seluruh peserta didik-siswi di SDN 1 Sutojayan untuk mengetahui
permasalahan yang mereka hadapi dalam proses pembelajaran mereka dalam sekolah.

b. Interaksi kebutuhan terhadap peserta didik SDN 1 Sutojayan mengenai karakter peserta
didik dan juga proses pembelajaran dalam setiap kelas 1 sampai 6.

2. Perencanaan Program Bimbingan Belajar.

Pada perencanaan program bimbingan belajar (bimbel) dilakukan:

a. Anggota kelompok KKN Unikama merencanakan program bimbingan belajar (bimbel)
yang cocok dengan kondisi yang dialami oleh peserta didik SDN 1 Sutojayan.

b. Perencanaan program mencakup jadwal bimbel, materi pelajaran yang disampaikan
kepada peserta didik, serta proses pembelajaran yang lebih menarik dan meningkatkan
kemampuan membaca, menulis, dan berhitung serta semangat peserta didik SDN
Sutojayan.

c. Perencanaan program bimbel dengan kolaborasi dengan pihak sekolah SDN 1 Sutojayan
melibatkan kepala sekolah maupun guru untuk memastikan bahwa program bimbingan
belajar (bimbel) dapat berjalan dengan baik dan sesuai dengan pembelajaran kurikulum
SDN 1 Sutojayan.

3. Pelaksanaan Bimbingan Belajar (bimbel)

Bimbingan belajar (bimbel) dilakukan:

a. Sesuai jadwal yang ditentukan yaitu dimulai program setelah selesai sekolah yaitu pada
jam 13:00 siang setiap harinya mulai Senin sampai Jum’at.

b. Setiap sesi bimbingan belajar (bimbel) berlangsung selama 1 jam yang hanya fokus
terhadap penguatan konsep dasar dan Latihan soal yang bersifat interaksi langsung.

c. Metode yang digunakan saat bimbingan belajar (bimbel) adalah metode diskusi kelompok
kecil yang berisi 4 sampai 5 peserta didik dalam satu kelompok dan setiap peserta didik
mendapatkan perhatian khusus sesuai dengan Tingkat kelebihan mereka.

4. Evaluasi Pembelajaran

Evaluasi pembelajaran dilakukan:

a. Secara berkala setiap harinya ada sesi tes kecil atau kuis yang menyenangkan dengan
permainan kecil-kecilan yang meningkatkan kemampuan membaca, menulis, dan
berhitung dan semangat peserta didik dalam belajar pembelajaran.

b. Anggota Kelompok KKN Unikama melakukan deskripsi untuk menilai keefektifan
program bimbingan belajar (bimbel).

c. Proses pembelajaran dilakukan bertujuan untuk memperbaiki dan membetulkan
bimbingan belajar yang diterapkan sebagai upaya meningkatkan kemampuan membaca,
menulis, dan berhitung peserta didik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Program bimbingan belajar atau bimbel di SDN 1 Sutojayan telah mampu meningkatkan
kemampuan akademik peserta didik, terutama dalam kemampuan membaca, menulis, dan
berhitung. Sebelum program ini dimulai, banyak peserta didik masih mengalami kesulitan
membaca, menulis dan berhitung. Namun, setelah mengikuti bimbel secara teratur, peserta didik
menunjukkan kemajuan yang signifikan dalam membaca, menulis dan berhitung. Peserta didik
banyak yang lebih cepat dalam membaca, tetapi juga menulis dan berhitung secara tepat.
Bimbingan belajar mendapat respon yang positif dari sekolah dan orang tua peserta didik. Selain
itu, peserta didik sangat antusias mengikuti bimbingan belajar yang tampak dari kehadiran tepat
waktu dalam mengikuti bimbingan belajar dan antusias dalam bertanya selama pelaksanaan
bimbingan belajar sehingga dapat menumbuhkan keberanian dalam berpendapat dalam
bimbingan belajar. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan individu melalui diskusi kelompok
kecil telah berhasil meningkatkan kemampuan membaca, menulis, dan berhitung peserta didik.
Proses bimbingan belajar tampak pada Gambar 1.
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Gambar 1. Proses bimbingan belajar (bimbel)

Pada gambar 1 menunjukkan bahwa terjadi komunikasi dan interaksi yang baik selama
bimbingan belajar. Peserta didik Program bimbel tidak hanya meningkatkan kemampuan
membaca, menulis, dan berhitung peserta didik dan kemampuan akademik peserta didik, serta
berhasil meningkatkan keinginan untuk belajar dengan melibatkan dalam proses pembelajaran.

Peserta didik lebih tertarik untuk berpartisipasi aktif atau secara langsung dalam setiap
sesi bimbel dengan pertolongan penggunaan pendekatan yang interaktif dan menyenangkan,
seperti diskusi kelompok kecil yang berisi 4 sampai 5 peserta didik. Hal ilni berbeda dengan
pendekatan pembelajaran di kelas, yang mungkin lebih mendengarkan, menonton, dan kurang
melibatkan peserta didik secara langsung dlam pembelajaran. Hasilnya, peserta didik lebih
tertarik untuk belajar dan menunjukkan pemahaman materi yang lebih baik, menyenangkan dan
membangun motivasi peserta didik yang tampak pada Gambar 2.

Gambar 2. Diskusi kelompok dalam proses pembelajaran
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Pada gambar 2 menunjukkan bahwa antusian peserta didik dalam berinteraksi selama
bimbingan belajar sangat baik dan dapat menumbuhkan rasa percaya diri untuk mampu membaca,
menulis dan berhitung. Peserta didik juga mampu mengemukakan pendapat dalam diskusi selama
berlangsungnya bimbingan belajar sehinggan termotivasi dalam belajar.

Selain itu, kolaborasi yang efektif antara anggota KKN Unikama dan pihak sekolah SDN
1 Sutojayan sangat penting untuk keberhasilan program ini. Program bimbingan belajar (bimbel)
dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan kurikulum sekolah jika anggota kelompok KKN
Unikama dan guru-guru berkomunikasi dengan baik. Guru-guru membantu menjalankan program
dengan lancar dan dapat mencapai tujuan bersama yang tampak pada Gambar 3.

Gambar 3. Kolaborasi anggota kelompok KKN dengan gu-guru SDN 1 Sutojayan

Pada gambar 3 menujukkan bahwa peserta didik kebih percaya diri pada kemampuan
dalam dirinya dan termotivasi untuk belajar. Namun, tantangan tidak terlepas dari pelaksanaan
program bimbingan belajar (bimbel) ini, hal ini mengingatkan dengan jadwal sekolah yang padat
yang dimulai dari hari Senin sampai Jum’at sehingga keterbatasan waktu yang tersedia untuk
setiap sesi bimbingan belajar (bimbel) merupakan masalah utama. Bimbingan belajar yang
dilakukan secara rutin dan konsisten dapat meningkatkan daya ingta peserta didik dalam belajar
untuk menumbuhkan kemampun membaca, menulis dan berhitung.

Selain itu, variasi tingkat kemampuan peserta didik karena setiap peserta didik memiliki
kemampuan belajar dalam membaca, menulis, dan berhitung yang berbeda-beda. Namun,
evaluasi yang dilakukan secara terus-menerus dengan metode bimbel dapat disesuaikan untuk
mengatasi masalah dan memastikan bahwa setiap peserta didik mendapatkan manfaat yang
terbaik dan dapat menumbuhkan kemampuan membaca, menulis, dan berhitung peserta didik.
Selain itu, bimbingan belajar perlu dengan pendekatan pembelajaran yang lebih menarik yang
tampak pada Gambar 4.
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Gambar 4. Bimbingan belajar (bimbel) secara bergantian

Pada gambar 4 menunjukkan bahwa bimbingan belajar dengan pendekata pembelajaran
yang lebih menarik bagi peserta menumbuhkan semangat belajar. Program bimbingan belajar
(bimbel) dalam jangka panjang diharapkan dapat meningkatkan nilai akademik dan meningkatkan
keinginan dan minat peserta didik untuk belajar dengan baik. Program ini dapat digunakan
sebagai contoh bagi sekolah lain yang menghadapi masalah serupa. Program bimbel dapat terus
dikembangkan untuk menumbuhkan kemampuan membaca, menulis, dan berhitung peserta didik
dan untuk mempertahankan semangat belajar peserta didik. Program bimbel harus dilanjutkan
dengan pembelajaran yang lebih inovatif dan menarik agar peserta didik tetap semangat belajar
yang tampak pada Gambar 5.

Gambar 5. Program Kerja Bimbingan Belajar
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Pada gambar 5 menunjukkan bahwa progran kerja bimbingan belajar mendapat respon
positif dari sekolah dan kepala desa Sutijayan. Hal ini juga tampak dari kehadiran peserta didik
selama bimbingan belajar selalu hasi semua da tepat waktu. Pendekatan pembelajaran yang
menarik selama bimbingan belajar menumbuhkan semangat dan motivasi belajar untuk mampu
membaca, menulis dan berhitung. Sesuai pendapat (Magdalena, dkk., 2024) bahwa desain
pembelajaran yang efektif menjadi krusial dapat tercipta lingkungan belajar sesuai dengan
karakteristik perkembangan dan pemahaman peserta didik.Peserta didik lebih percaya dan lebih
berani mengemukakan pendapat selama berdiskusi ketika bimbingan belajar. Hal ini
menunjukkan bahwa bimbingan belajar dapat menumbuhkan kemampuan membaca,menulis dan
berhitung peserta didik di desa Sutojayan terutama SDN 1 Sutojayan Kabupaten Malang. Sesuai
dengan pendapat (Riatma, dkk., 2023) bahwa bimbingan belajar dapat meningkatkan kemampuan
keterampilan belajar, mampu memecahkan masalah belajar, terciptanya suasana belajar yang
kondusif bagi peserta didik.

PENUTUP

Kelompok KKN Unikama di SDN 1 Sutojayan telah memanfaatkan program bimbingan
belajar (bimbel) untuk meningkatkan kemampuan akademik siswa-siswi, terutama dalam hal
membaca dan menulis. Program ini tidak hanya berhasil meningkatkan pemahaman siswa tentang
Pelajaran, tetapi hanya berhasil meningkatkan pemahaman siswa tentang Pelajaran, tetapi juga
memotivasi siswa-siswi SDN 1 Sutojayan untuk mengikuti dalam proses belajar yang lebih aktif
karena pendekatan pembelajaran interaktif dan pendekatan diskusi kelompok kecil yang berisi 4
sampai 5 siswa-siswi. Meskipun terdapat kendala seperti keterbatasan waktu dan perbedaan
Tingkat kemampuan siswa-siswi SDN 1 Sutojayan, keberhasilan program ini bergantung pada
kolaborasi yang baik antara anggota KKN Unikama dengan pihak sekolah.

Program ini menunjukkan bahwa bimbingan belajar(bimbel) yang disesuaikan dengan
karakter dan kebutuhan peserta didik SDN 1 Sutojayan serta didukung dengan pendekatan
inovatif yang dapat memberikan dampak positif yang nyata dan dapat menumbuhkan kemampuan
membaca, menulis dan berhitung peserta didik. Progran bimbingan belajar diharapkan dapat
dilanjutkan dengan perubahan dan inovasi yang diperlukan, sehingga semangat belajar siswa-
siswi SDN 1 Sutojayan dapat dipertahankan dan ditingkatkan. Oleh karena itu, program
bimbingan belajar ini dapat berfungsi sebagai model pembelajaran bagi sekolah-sekolah dasar
lain untuk mengatasi masalah pembelajaran dan meningkatkan kualitas pendidikan terutama
pendidikan dasar di Indonesia
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